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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kelima informan yang memiliki 

field of experience dan frame of reference yang berbeda-beda, peneliti 

membaginya kedalam tiga subab mengenai penerimaan jurnalis terkait interview 

in absentia dalam video wawancara kursi kosong Najwa Shihab versi 

#MataNajwaMenanti Terawan. Berdasarkan pada hasil wawancara serta teknik 

encoding-decoding dari setiap informan pada subbab pertama yakni interview in 

absentia sebagai agenda setting suatu media, menunjukkan bahwa dua dari 

kelima informan berada pada posisi dominan, duanya lagi berada pada posisi 

oposisi, dan satu berada pada posisi negosiasi. Informan yang berada pada 

dominan menerima secara penuh bahwa wawancara kursi kosong atau interview 

in absentia merupakan sebuah agenda setting yang dilakukan oleh Mata Najwa 

untuk mencari perhatian publik. Tetapi satu informan berada pada posisi 

negosiasi, karena beranggapan bahwa wawancara ini bisa dilakukan jika 

dilakukan secara pribadi dengan disebut sebagai wawancara imajiner. 

Pada Subab yang kedua, tiga dari kelima informan berada pada posisi 

oposisi karena menolak interview in absentia sebagai produk jurnalistik baru, 

sedangkan dua lainnya berada pada posisi dominan dan negosiasi. Informan 

yang berada pada posisi dominan setuju bahwa wawancara kursi kosong 

merupakan produk jurnalistik baru yang bisa dilakukan oleh media lain melihat 
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kondisi Covid-19 yang sempat melunjak disaat itu. Sedangkan satu informan 

berada pada posisi negosiasi yang mempunyai pemahamannya sendiri terhadap 

kondisi yang terjadi saat itu. 

 Pada subab ketiga, empat dari kelima informan menerima bahwa 

wawancara kursi kosong atau interview in absentia yang dilakukan oleh Najwa 

Shihab melanggar kode etik jurnalistik, sedangkan satu diantaranya menolak 

bahwa wawancara kursi kosong merupakan sebuah pelanggaran kode etik 

jurnalisitik. 

V.2 Saran 

V.2.1  Saran Akademis 

 Penelitian kali ini menggunakan reception analysis atau analisis resepsi 

yang dimana ingin meihat penerimaan dari setiap informan terhadap interview in 

absentia pada wawancara kursi kosong #MataNajwaMenantiTerwan. Penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan menggunakan metode semiotika, karena melalui 

metode semiotika dapat diilihat pesan-pesan yang ingin disampaikan dalam 

setiap adegan yang ditampilkan. Selain itu analisis acana juga bisa dilakukan 

dengan menganalisis setiap pertanyaan yang disampaikan oleh Najwa Shihab 

dalam video  wawancara kursi kosong. 

V.2.2  Saran Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bukan hanya untuk 

para jurnalis namun semua masyrakat umum mengenai pesan-pesan yang 

disampaikan dalam video wawancara kursi kosong Najwa Shihab karena 
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merupakan hal baru yang terjadi dalam jurnalistik Indonesia. Peneliti berharap 

hal ini menjadi perhatian bagi jurnalis-jurnalis maupun media-media dalam 

menjalankan perannya.  
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